
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi virus corona (Covid-19) menjadi krisis kesehatan di seluruh 

dunia yang mempengaruhi kehidupan orang-orang sejak Desember 2019. Pandemi 

yang terjadi ini menyebabkan perekonomian menjadi terganggu, sehingga 

beberapa perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar bahkan mengalami 

bangkrut. Selain perekonomian, sektor pariwisata juga ikut terkena dampak dari 

pandemi ini, tidak terkecuali di industri perhotelan.  

Data yang dihimpun Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) 

Sumbar, tercatat sebanyak 26 dari 80 hotel di Ranah Minang sudah tutup. Hotel 

yang tutup tersebut sebagian besar berada di Kota Padang, selebihnya di daerah 

yang memiliki destinasi wisata terkemuka di Sumbar seperti di Kota 

Bukittinggi,  Kabupaten Tanahdatar dan Kepulauan Mentawai. Tutupnya 

beberapa hotel ini jelas merupakan dampak dari kerugian yang dialami semenjak 

pandemi covid-19 yang terjadi. Untuk lebih jelasnya, terkait dengan kerugian 

yang dialami oleh hotel, dapat dilihat  pada tabel Tingkat Penghunian Kamar 

(TPK) hotel berbintang di Sumatera Barat (bulanan) tahun 2019-2021 berikut ini: 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1.1 Tingkat Penghunian Kamar (TPK) 

Hotel Berbintang di Sumatera Barat 

Bulan 2019 2020 2021 

Januari 46.08 44.21 37.27 

Februari 53.11 46.55 36.04 

Maret 57.34 32.34 42.02 

April 56.22 9.09 35.23 

Mei 34.57 11.27 32.30 

Juni 54.72 21.14 49.72 

Juli 59.41 32.18 28.13 

Agustus 54.69 39.36 34.20 

September 53.95 31.57 45.88 

Oktober 59.45 39.45 52.25 

November 62.27 47.49 - 

Desember 60.18 53.44 - 
*data disajikan dalam % 

Sumber :  Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jika dibandingkan dengan 

sebelum pandemi covid-19 merebak di Indonesia yaitu tahun 2019, TPK hotel 

berbintang di Sumatera Barat masih cukup tinggi dibandingkan tahun 2020 

terutama di bulan April yaitu awal-awal covid-19 merebak kasusnya di Indonesia 

dan pertama kalinya diberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 

yang mana TPKnya hanya 9,09%. Namun pemerintah dan pihak hotel berusaha 

untuk meningkatkan kembali untuk mengurangi kerugian yang lebih banyak, 

sehingga tahun 2021 mulai mengalami peningkatan, tidak serendah di tahun 2020. 

Hal ini terlihat pada per-Oktober 2019-2021 yaitu Oktober 2019 TPK hotel 

berbintang adalah 59.45%, lalu Oktober 2020 turun menjadi 39.45%, dan Oktober 

2021 kembali meingkat menjadi 53,.35%. 

Selain efek pandemi yang berdampak pada kerugian hotel, data penurunan 

TPK tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat masalah terhadap kinerja 

karyawan hotel. Untuk mengatasi permasalahan dari kerugian yang dialami, 



 

 

banyak hotel memutuskan untuk mengeluarkan kebijakan yang dapat 

meringankan pengeluaran dengan merumahkan karyawannya ataupun mem-PHK 

mereka. Seperti yang dikatakan PHRI Sumbar, dari 80 hotel di Ranah Minang, 

sebanyak 2.500 tenaga kerja yang telah dirumahkan dengan sistem dibayar gaji 

setengah dan tanpa gaji. Hal ini menyebabkan karyawan merasakan kecemasan 

sehingga mereka menjadi tidak fokus. Kecemasan ini biasanya disertai oleh rasa 

kurang percaya diri, tidak mampu, merasa rendah diri serta tidak sanggup untuk 

menyelesaikan masalah. Dan apabila seseorang individu menghadapi suatu 

masalah atau situasi konflik dia akan meragukan kemampuan dirinya dalam 

mengatasi masalah dan kesulitannya tersebut karena dia akan merasa kurang 

mampu bila dibandingkan dengan orang lain. Sehingga kinerja karyawan akan 

menjadi turun. Kinerja karyawan yang menurun ini dapat dibuktikan dari 

wawancara yang dilakukan oleh (Seprilianda & Adrian, 2020) pada karyawan 

Kryad Bumiminang Hotel Kota Padang tanggal 6 Oktober 2020, menemukan 

bahwa beberapa karyawan disana memutuskan untuk resign ataupun tidak 

melanjutkan kontraknya lagi dikarenakan ketidaknyamanan yang karyawan 

rasakan.  

Beberapa keluhan yang ditemukan adalah karyawan hotel yang merasa 

terbebani oleh kebijakan manajemen hotel untuk mengurangi hari kerja 

karyawannya demi memangkas pengeluaran. Tuntutan yang mengharuskan 

karyawan bekerja hanya 15 hari dalam sebulan membuat pekerjaan yang 

seharusnya bisa di kerjakan 8 jam bekerja menyebabkan karyawan terpaksa 

overtime demi menyelesaikan pekerjaan yang banyak tertunda karena sering libur. 



 

 

Ditambah lagi upah karyawan yang berkurang membuat karyawan menjadi 

kehilangan motivasi pada saat bekerja.  Selain itu, efek dari pengurangan hari 

kerja ini menyebabkan karyawan merasakan kesulitan memenuhi tugas mereka 

dikarenakan kurangnya tenaga kerja, serta karyawan yang bekerja dirumah 

kesulitan memenuhi tugasnya karena beberapa karyawan yang gagap teknologi 

dalam melakukan kegiatan secara online atau daring, terdapat pula keluhan akan 

peningkatan biaya pulsa dan listrik di rumah ketika bekerja dari rumah. Lebih 

lanjut, untuk mencegah penyebaran pandemi ini, beberapa hotel mengikuti 

anjuran pemerintah untuk mematuhi protokol kesehatan. Akibat dari anjuran 

pemerintah ini, karyawan merasa tidak puas dan kesulitan saat bekerja sambil 

mematuhi protokol kesehatan. Secara tidak langsung keluhan-keluhan karyawan 

tersebut menandakan bahwa mereka mengalami ketidaknyamanan dimana mereka 

menjadi sulit untuk mengendalikan diri mereka, hal ini menjadi penyebab 

karyawan cenderung menjadi lebih mudah marah dan stres, sehingga berdampak 

pada penurunannya kinerja mereka.  

Salah satu stressor yang menjadi penyebab dari penurunan kinerja adalah 

job insecurity yang dirasakan oleh karyawan. Stres yang dihadapi oleh karyawan 

akan mengurangi kebahagiaan dan kepuasan mereka sehingga karyawan akan 

menjadi sulit untuk memenuhi tugas yang mereka miliki. Seperti yang dikatakan 

DiMaria et al. (2020) pekerja yang bahagia lebih produktif daripada pekerja yang 

kurang bahagia atau tidak bahagia.  

Pandemi covid-19 dan dampaknya terhadap aspek ekonomi dan sosial 

kehidupan menyiratkan hilangnya beberapa sumber daya dari berbagai kategori, 



 

 

yaitu: tantangan keuangan bagi pengusaha menyebabkan job insecurity dan 

berpotensi mengancam sumber daya keuangan objektif karyawan, karyawan yang 

diharuskan bekerja dari rumah dan PHK yang mengancam karyawan, serta 

peraturan jarak sosial yang dapat menyebabkan hilangnya dukungan sosial dari 

teman dan keluarga (B. Meyer et al., 2021). Selain itu, karyawan yang 

menghadapi pengunjung secara langsung (seperti front office) lebih rentan 

terinfeksi virus covid-19. Meskipun hotel sudah menerapkan protokol kesehatan 

dengan benar, tidak menutup kemungkinan bahwa karyawan akan terinfeksi virus 

covid-19. Kejadian ini juga menjadi alasan lain dari job insecurity yang dirasakan 

karyawan.  

Banyak bukti yang menyatakan bahwa job insecurity akan mempengaruhi 

kinerja karyawan (Darvishmotevali & Ali, 2020; Piccoli et al., 2019; Vo-Thanh et 

al., 2020). Ketika perusahaan tidak dapat memberikan keamanan kerja, karyawan 

cenderung memiliki kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang lebih rendah, 

niat berpindah yang lebih tinggi, dan kesehatan psikologis atau fisik yang lebih 

buruk, dan pada akhirnya akan berdampak pada kinerja mereka.   

Komitmen organisasi dianggap penting terutama disektor perhotelan 

sebagai faktor psikologis yang memiliki efek nyata pada peningkatan loyalitas 

karyawan, sehingga dapat mengurangi keinginan untuk berhenti (Yao et al., 

2019). Pada dasarnya komitmen organisasi terbagi menjadi tiga, yaitu komitmen 

afektif, komitmen kontinu, dan komitmen normatif. Namun, di antara ketiga itu, 

komitmen afektif diidentifikasi sebagai inti dari komitmen organisasi yang 

menekankan komponen emosionalnya sedangkan job insecurity biasanya memicu 



 

 

respons emosional karyawan (Qian et al., 2019), sehingga bisa dikatakan bahwa 

komitmen afektif dianggap yang paling terkait dengan job insecurity dan kinerja. 

Apabila karyawan merasakan job insecurity maka komitmen afektif mereka akan 

menurun, yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja karyawan. 

Oleh sebab itu, didapatkan pertanyaan bagaimana mengatasi job insecurity 

secara efektif, jadi perusahaan dapat meningkatkan komitmen afektif dan 

mempertahankan kinerja karyawan. Job Insecurity yang dirasakan oleh karyawan 

membuat kinerja menjadi menurun hingga memutuskan untuk berhenti bisa 

dikurangi dengan job embeddedness. Secara tidak langsung job embeddedness 

dianggap dapat mengurangi keinginan karyawan untuk berhenti, dengan membuat 

karyawan merasa terikat pada organisasi. (Marasi et al., 2016). Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Qian et al. (2019) pada perusahaan manufaktur swasta di 

China, menjelaskan bahwa ketika karyawan yang tidak aman dalam pekerjaan 

dihadapkan dengan dilema manajemen kinerja, job embeddedness dapat 

mempengaruhi interpretasi mereka tentang job insecurity. Bisa jadi dengan 

meningkatkan job embeddeness karyawan, pengaruh job insecurity terhadap 

kinerja karyawan akan melemah. 

Berdasarkan fenomena dan beberapa penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan, penulis menjadi tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang hubungan 

antara kinerja, job insecurity, komitmen afektif, dan job embeddedness.  

  



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk mempermudah penganalisaan 

dalam penelitian ini, penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh job insecurity terhadap kinerja karyawan. 

2. Bagaimana pengaruh job insecurity terhadap komitmen afektif. 

3. Bagaimana pengaruh komitmen afektif terhadap kinerja karyawan. 

4. Apakah komitmen afektif memediasi hubungan antara job insecurity 

terhadap kinerja karyawan. 

5. Apakah job embeddedness memoderasi hubungan job insecurity terhadap 

kinerja karyawan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menguji, menganalisis dan membahas pengaruh job insecurity 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk menguji, menganalisis dan membahas pengaruh job insecurity 

terhadap komitmen afektif. 

3. Untuk menguji, menganalisis dan membahas pengaruh pengaruh 

komitmen afektif terhadap kinerja karyawan. 

4. Untuk menguji, menganalisis dan membahas komitmen afektif yang 

memediasi hubungan job insecurity terhadap kinerja karyawan. 

5. Untuk menguji, menganalisis dan membahas job embeddedness yang 

memoderasi hubungan job insecurity terhadap kinerja karyawan. 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, manfaat teoritis yang diharapkan terkait dengan 

bidang manajemen sumber daya manusia, yaitu tambahan referensi untuk 

memprediksi bagaimana teori tentang kinerja, job insecurity, job 

embeddedness, dan komitmen afektif. Serta melihat bagaimana hubungan 

diantara kinerja, job insecurity, komitmen afektif, dan job embeddedness. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan 

pemikiran bagi manajemen hotel  terutama di Kota Padang untuk 

mengatasi bagaimana memperbaiki kinerja karyawan yang dipengaruhi 

oleh ketidakamanan yang dirasakan oleh karyawan, serta bagaimana 

memanfaatkan job embeddedness dan komitmen afektif untuk 

mengurangi efek dari job insecurity karyawan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini berada di wilayah Kota Padang di mana 

objek penelitian ini merupakan karyawan hotel berbintang 4. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar dampak pandemi 

covid-19 mempengaruhi hubungan job insecurity terhadap kinerja karyawan 

dengan variabel mediasinya adalah komitmen afektif dan variabel moderasinya 

adalah job embeddedness. 

  



 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berikut dibuat untuk memandu penelitian ini: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah penelitian meliputi rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistem penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas dasar atau teori-teori yang akan digunakan  di dalam 

melakukan pembahasan yang telah dikemukakan, kemudian berisi telaah 

penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan pengembangan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Ini mencakup metode yang digunakan untuk mencapai tujuan survei, seperti jenis 

survei, jenis data dan sumber populasi dan metode pengumpulan data sampel, 

definisi operasional variabel, dan teknik analisis data  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan mengenai hasil penelitian yang didalamnya mencakup 

responden profil, analisis deskriptif, data hasil penelitian, dan pengujian hipotesis 

penelitian, dan justifikasi hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Ini adalah bab terakhir, berisi kesimpulan, implikasi dari penelitian,  keterbatasan 

yang ditemukan saat melakukan penelitian ini, dan saran untuk peneliti 

selanjutnya. 

 


